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ABSTRAK 

Memiliki rumah adalah kebutuhan dasar dalam perekonomian. Namun, harga 

rumah yang terus melambung menjadi kendala utama masyarakat untuk 

memenuhinya. Oleh karena itu, bank berperan sebagai penyalur pembiayaan 

kepemilikan rumah. Sebagai contoh, BSI dengan Griya Hasanah menyediakan 

solusi pembiayaan untuk pemilikan rumah. Tugas akhir ini mengkaji terkait strategi 

penanganan pembiayaan yang bermasalah yang digunakan untuk mengatasi kredit 

macet (Non Performing Financing) pada produk Griya Hasanah. Fenomena NPF 

kerap menjadi tantangan bagi bank dalam menjalankan operasionalnya untuk 

mempertahankan likuiditas, Pembiayaan yang bermasalah ini dapat dipicu oleh 

faktor internal serta eksternal, termasuk dalam penyaluran pembiayaan untuk 

kepemilikan rumah. Penulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

deskriptif, menggunakan data yang diperoleh dari bank bsi melalui wawancara 

dengan manajer hubungan bisnis konsumen. Hasil penulisan ini akan 

mengidentifikasi langkah-langkah dalam strategi penanganan yang meliputi upaya 

rescheduling, reconditioning, restructuring, hingga langkah-langkah eksekusi 

jaminan sebagai pilihan terakhir. Efektivitas serta tantangan dalam implementasi 

setiap strategi penanganan ini akan dievaluasi sehubungan dengan karakteristik 

spesifik dari produk kepemilikan rumah Griya Hasanah dan profil risiko para 

nasabah. 

Kata Kunci: Strategi Penanganan, Non Performing Financing, Kepemilikan Rumah 
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ABSTRACT 

Having a house is a basic need in the economy. However, the continuously soaring 

house prices have become the main obstacle for the community to fulfill this need. 

Therefore, banks play a role as distributors of home ownership financing. For 

example, BSI with Griya Hasanah provides financing solutions for home ownership. 

This thesis examines the strategies for handling problematic financing used to 

address non-performing financing (NPF) in the Griya Hasanah product. The 

phenomenon of NPF often poses a challenge for banks in their operations to 

maintain liquidity, This problematic financing can be triggered by both internal and 

external factors, including the disbursement of financing for home ownership. This 

writing uses a qualitative method with a descriptive technique, utilizing data 

obtained from BSI Bank through interviews with consumer business relationship 

managers. The results of this writing will identify the steps in the handling strategy, 

which include efforts in rescheduling, reconditioning, restructuring, and execution 

of guarantees as a last resort. The effectiveness and challenges in the 

implementation of each handling strategy will be evaluated in relation to the 

specific characteristics of the Griya Hasanah home ownership product and the risk 

profiles of the customers. 

Keywords: Handling Strategy, Non Performing Financing, Home Ownership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dinamika ekonomi dalam negeri yang dihadapi oleh sektor bisnis 

menunjukkan percepatan perubahan yang terus-menerus (Suhendro et al., 2018). 

Dalam menghadapi dinamika ini, Peranan lembaga keuangan dalam kegiatan 

ekonomi masa kini adalah kebutuhan yang sulit dihindari, dan keduanya memiliki 

keterkaitan yang sangat erat. Bank memberikan modal atau pinjaman kepada 

nasabahnya khususnya dalam pemberian kredit. Dunia perbankan saat ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua sektor, yaitu perbankan konvensional dan perbankan 

syariah, kedua sektor perbankan ini memiliki peran penting dalam ekonomi masa 

kini. Perbankan syariah, sebagai komponen penting dari sistem keuangan dunia, 

telah mengalami kemajuan signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Prinsip 

dalam Islam menjadi dasar bagi konsep perbankan syariah, yang mengatur aktivitas 

ekonomi dan keuangan dengan fokus pada keadilan, keterbukaan, dan penghindaran 

riba. 

Menurut (Pusvisasari et al. 2023) dalam (Muhajil & Azhar, 2024) berpendapat 

bahwa di panggung internasional, perbankan syariah menyediakan alternatif yang 

berbeda dari perbankan konvensional, dengan tujuan untuk memberikan 

pemenuhan kebutuhan ekonomi bagi masyarakat sesuai dengan aturan-aturan 

syariah. Prinsip utama yang membedakan perbankan syariah adalah sistem bagi 

hasil, muncul sebagai solusi bagi mereka yang ingin menjalankan kegiatan bisnis 

dan keuangan sesuai dengan syariat Islam. Saat ini, bank tidak hanya berfungsi 

untuk mendukung kegiatan bisnis saja, tetapi juga melayani kebutuhan individu. 

Pihak yang membutuhkan dana dapat memanfaatkan layanan perbankan dengan 

mengajukan pinjaman, atau simpanan yang paling sering dilakukan dalam bentuk 

kredit. Berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan istilah kredit, Bank 

Syariah menggunakan istilah pembiayaan. 

Menurut (Dr. Kasmir, 2018) menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan 

penyediaan dana atau tagihan yang serupa, yang dilakukan atas dasar persetujuan
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atau kesepakatan antara bank dan pihak lain. Dalam hal ini, pihak yang menerima. 

Dalam proses pembiayaan, ada kewajiban bagi penerima untuk 

mengembalikan uang atau biaya setelah jangka waktu yang telah disetujui, dengan 

adanya timbal balik finansial atau pembagian hasil. Salah satu layanan pembiayaan 

yang disediakan oleh bank adalah kredit, yang merupakan indikasi fungsi utama 

bank dalam mendistribusikan dana yang terhimpun dari masyarakat luas kepada 

pihak-pihak yang memerlukan pembiayaan, termasuk untuk keperluan pribadi 

(konsumtif), investasi, atau sebagai modal usaha. Dengan demikian, kredit menjadi 

salah satu bentuk pembiayaan yang umum digunakan, di mana bank menyediakan 

dana dan penerima pembiayaan mengembalikannya dengan imbalan tertentu. 

Menurut (Dafa Rizky Pradana et al., 2023) Perjanjian Kredit merupakan 

kesepakatan awal terkait pemberian dana. Kesepakatan awal ini adalah hasil dari 

diskusi antara pihak yang memberikan pinjaman dan pihak yang menerima 

pinjaman mengenai aspek-aspek hukum yang mengatur hubungan di antara mereka. 

Kesepakatan ini yang mewajibkan peminjam untuk melunasi utang pokok ditambah 

dengan beban bunga, imbalan jasa, atau pembagian hasil keuntungan. 

Namun, cara imbal hasil yang diterapkan berbeda. Pada bank konvensional, 

imbal hasil berupa bunga yang ditetapkan di awal dan bersifat tetap, sehingga 

jumlah bunga yang harus dibayarkan tidak berubah. Sementara itu, pada bank 

syariah, imbal hasil didasarkan pada sistem bagi hasil (nisbah), di mana keuntungan 

dan kerugian ditanggung bersama oleh nasabah dan bank sesuai kesepakatan awal. 

Perbedaan mendasar ini mencerminkan perbedaan prinsip antara perbankan 

konvensional dengan berorientasi pada bunga serta perbankan syariah dengan 

berlandaskan pada prinsip-prinsip keadilan dan pembagian risiko. 

Dinamika Performa Bank Umum Syariah di Indonesia semakin menguat, 

ditandai oleh pertumbuhan kredit yang signifikan. Menurut (M. Ismail Riyadi, 2024) 

dalam (Reyhan Fernanda Fajarihza, 2025) menyampaikan bahwa peningkatan ini 

didorong oleh permintaan kredit yang melonjak dari sektor perusahaan, seiring 

dengan tingginya angka penjualan dan kemampuan untuk membayar yang kuat. 

Data-data berikut ini akan memberikan bukti konkret mengenai perkembangan 

positif ini, yang mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

perbankan syariah. Bukan hanya sekadar angka, pertumbuhan kredit ini juga 
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merefleksikan peran penting Bank Umum Syariah dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional, terutama di sektor-sektor yang berfokus pada prinsip-prinsip 

syariah. Hal ini menunjukkan bahwa layanan perbankan syariah semakin diakui dan 

dipercaya oleh masyarakat, baik untuk kebutuhan individu maupun bisnis. 

Kepercayaan ini didasari oleh prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan keberkahan 

yang ditawarkan oleh perbankan syariah, yang menjadi alternatif menarik bagi 

masyarakat Indonesia yang semakin memahami pentingnya keuangan yang etis dan 

berkelanjutan. Data berikut ini menunjukkan adanya peningkatan dalam 

perkembangan pertumbuhan kredit pada Bank Umum Syariah. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Kredit pada BUS 
Sumber: data diolah 

 

 

Dari data yang ada, jelas bahwa penyaluran kredit yang diberikan pada tahun 

2021 hingga 2024 terus mengalami peningkatan. Dengan nilai kredit diukur dalam 

miliar rupiah. Terlihat jelas adanya tren peningkatan yang konsisten dan positif. 

Pada tahun 2021, nilai kredit tercatat sebesar 409.878 miliar rupiah, lalu naik 

menjadi 491.489 miliar rupiah di tahun 2022. Peningkatan terus berlanjut di tahun 

2023 dengan nilai kredit mencapai 568.436 miliar rupiah, dan pada tahun 2024, nilai 

kredit mencapai angka tertinggi yaitu 624.560 miliar rupiah. Garis biru yang 

menghubungkan titik-titik data memperjelas tren pertumbuhan yang berkelanjutan 

ini. Grafik ini secara efektif mengilustrasikan bahwa sektor perbankan syariah 
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mengalami ekspansi dan peningkatan aktivitas kredit yang signifikan selama 

periode tersebut. 

Penggunaan kredit perbankan dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 

pinjaman untuk keperluan pribadi (konsumtif) dan pinjaman untuk kegiatan usaha 

(produktif). Menurut (Dr. Kasmir, 2018) menyatakan bahwa jenis pembiayaan pada 

segi tujuan terbagi menjadi tiga tipe utama yaitu, kredit untuk produtif, kredit 

konsumtif dan kredit perdagangan. Kredit berperan penting dalam membantu 

debitur mencapai tujuan finansial, Namun, keterbatasan dana seringkali menjadi 

masalah. Oleh karena itu, bank menyediakan fasilitas Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) yang memungkinkan pembelian rumah dengan metode cicilan. Sistem 

perbankan syariah, yang menghindari praktik bunga, melainkan memperoleh 

keuntungan dari margin yang telah disepakati bersama, sehingga ini yang menjadi 

keunggulan dari bank syariah. Salah satu produk unggulan perbankan syariah 

adalah pembiayaan Kepemilikan rumah, yang dikenal juga sebagai KPR. 

Contohnya adalah produk pembiayaan Griya Hasanah yang disediakan oleh PT. 

Bank Syariah Indonesia (BSI), yaitu sebuah fasilitas kredit konsumtif yang 

memberikan bantuan dalam proses membeli, membangun, atau merenovasi rumah, 

serta untuk membeli tanah, dengan besaran pinjaman diselaraskan dengan 

kebutuhan serta potensi keuangan nasabah. 

Berbeda dengan perbankan konvensional, perbankan syariah menggunakan 

akad sebagai dasar transaksi pembelian rumah, yang merupakan sebuah perjanjian 

antara bank dan nasabah berdasarkan prinsip syariah. Sejalan dengan ketentuan 

Undang – Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan Syariah disebutkan: 

“Akad adalah kesepakatan tertulis antara Bank Syariah atau UUS dan pihak lain 

yang memuat adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak sesuai dengan 

Prinsip Syariah.” (Otoritas Jasa Keuangan, 2008). Akad yang kuat dan transparan 

ini menjadi dasar bagi pembiayaan kepemilikan rumah di bank syariah, 

memberikan rasa aman dan keadilan bagi kedua belah pihak. 

Namun, di balik keunggulan sistem syariah yang berbasis akad, tantangan tetap 

ada. Pertumbuhan pembiayaan membawa risiko Non Performing Financing (NPF) 

merupakan tantangan yang dihadapi oleh bank syariah, termasuk BSI. Pembiayaan 

bermasalah dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan bank, mengurangi 
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profit, dan mengancam stabilitas sistem keuangan. (Retnosari & Farida, 2021) 

menekankan bahwa kelangsungan hidup bank syariah sangat bergantung pada 

seberapa baik mereka dapat mengatasi risiko NPF dengan efektif, mengingat bahwa 

pembiayaan adalah sumber utama pendapatan bagi bank syariah. Menyadari potensi 

risiko tersebut, perbankan syariah khususnya BSI, perlu menerapkan strategi 

penanganan NPF yang efektif dan efisien untuk memastikan keberlangsungan dan 

kesehatan bank. Berbagai faktor, baik internal seperti kurangnya kehati-hatian 

dalam analisis pembiayaan dan lemahnya pengawasan, maupun eksternal seperti 

kesulitan ekonomi nasabah dan perubahan pasar. Akibatnya, pembiayaan yang tidak 

lancar dapat terjadi. Untuk mengatasinya, bank perlu menyusun strategi yang efektif 

untuk mengurangi risiko pembiayaan yang bermasalah atau lebih dikenal dengan 

sebutan Kredit Macet. Beberapa strategi bank syariah untuk mengatasi risiko 

pembiayaan bermasalah di antaranya melalui: penjadwalan kembali (rescheduling), 

persyaratan kembali (reconditionin), penataan kembali (restructuring), dan langkah 

terakhir yaitu dengan mengeksekusi jaminan. 

Karena alasan tersebut, penulis terdorong untuk membahas Strategi Penanganan 

Pembiayaan Bermasalah untuk meminimalkan risiko kerugian pada lembaga 

keuangan syariah. Dengan menyusun laporan tugas akhir yang berjudul 

“STRATEGI PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH DALAM 

MENGATASI KREDIT MACET PADA PRODUK GRIYA HASANAH DI 

BSI KC JAKARTA PEMUDA”. Adapun alasan pemilihan Bank Umum Syariah 

sebagai lokasi penulisan karena menunjukkan tren pertumbuhan kredit konsumsi 

yang signifikan, seperti yang tergambar dalam grafik berikut : 

 
Gambar 1. 2 Pertumbuhan Kredit Konsumtif dan NPF pada BUS 

Sumber: data diolah 
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Berdasarkan grafik, terlihat bahwa kredit megalami kenaikan signifikan dari 

Rp206,757 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp328,019 miliar pada tahun 2024. 

Namun, tingkat pembiayaan bermasalah (NPF) juga meningkat. Meski tidak 

sebesar pertumbuhan kredit, yaitu dari Rp2,974 miliar menjadi Rp5,768 miliar. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan kredit konsumsi diiringi dengan peningkatan 

risiko pembiayaan bermasalah. Oleh sebab itu, penulisan ini bertujuan untuk 

memahami strategi penanganan pembiayaan bermasalah yang efektif di Bank 

Umum Syariah, mengingat adanya dinamika pertumbuhan kredit konsumtif dan 

NPF. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, laporan tugas 

akhir ini disusun dengan beberapa tujuan yang ingin dicapai, antara lain: 

1. Mendeskripsikan tentang produk pembiayaan BSI Griya Hasanah yang 

disediakan oleh PT. Bank Syariah Indonesia. 

2. Mengidentifikasi faktor utama munculnya pembiayaan bermasalah pada 

produk BSI Griya Hasanah. 

3. Menjelaskan strategi yang dipraktikkan PT. Bank Syariah Indonesia dalam 

mengatasi pembiayaan bermasalah pada produk BSI Griya Hasanah. 

1.3 Manfaat Penulisan 

Dengan tujuan yang telah dirancang, penulisan laporan tugas akhir ini 

memberikan manfaat yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Melalui pemahaman mengenai ilmu perbankan yang telah diperoleh selama 

masa kuliah, penulis mampu mengimplementasikan ilmu tersebut saat 

melakukan pelaksanaan kerja praktik di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Jakarta Pemuda. Di samping itu, Penulis akan memperoleh 

pemahaman yang sangat baik tentang produk Griya Hasanah, mekanisme 

pembiayaan, serta berbagai faktor yang dapat menyebabkan kredit macet. 

2. Perusahaan (Bank Syariah Indonesia) 

Penulis berharap dapat menjadi bahan masukan perusahaan untuk perbaikan 

kembali strategi penanganan pembiayaan bermasalah yang telah diterapkan 

dan menentukan aspek-aspek yang perlu diperbaiki. 
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3. Politeknik Negeri Jakarta 

Penulis mengharapkan agar penulisan ini bisa menjadi sumber referensi 

untuk para mahasiswa, khususnya pada pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang perbankan syariah, secara khusus terkait pembiayaan KPR 

berdasarkan prinsip syariah pada Bank Syariah Indonesia. 

1.4 Metode Penulisan 

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penulisan ini, penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan tiga teknik 

pengumpulan informasi, yaitu observasi langsung, wawancara dan studi literatur. 

Gabungan dari ketiga metode ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mendalam mengenai Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Dalam 

Mengatasi Kredit Macet Pada Produk Griya Hasanah BSI KC Jakarta Pemuda. 

Metode yang digunakan oleh penulis, meliputi: 

1. Metode Observasi 

Penulis menggunakan Metode Observasi diwujudkan melalui kegiatan 

pengamatan lapangan secara langsung di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Jakarta Pemuda guna mengamati secara langsung alur bisnis dan 

interaksi yang berhubungan dengan masalah kredit macet pada produk 

Griya Hasanah. 

2. Metode Wawancara 

Penulis mengumpulkan data melalui wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data dengan pihak-pihak yang terlibat dalam isu yang sedang 

dikaji. 

3. Metode Literatur 

Penulis menggunakan Metode Literatur dengan mengumpulkan informasi 

dan data yang dibutuhkan dari sumber tertulis yang relevan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan tugas akhir ini adalah suatu rangkaian yang teratur dalam 

proses penulisannya. Penulis telah menyusun format penulisan yang bertujuan 

Dalam menyajikan informasi agar lebih mudah dicerna oleh pembaca. Oleh karena 

itu, tugas akhir ini dirancang dengan struktur yang meliputi 5 bab, di mana setiap 

bab akan membahas hal-hal penting dalam penulisan ini. Dengan demikian, 
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sistematika penulisan dirancang sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini penulis menjelaskan latar belakang penulisan, 

tujuan, manfaat, metode penulisan, dan sistematika penulisan mengenai topik yang 

dibahas dalam laporan tugas akhir ini. 

Bab II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini penulis menyajikan landasan teori yang 

relevan dengan judul penulisan laporan tugas akhir ini. 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan, dalam bab ini penulis menyajikan profil 

perusahaan, termasuk sejarah singkat BSI, visi dan misi, struktur organisasi serta 

bidang usaha atau produk atau jasa pada BSI. 

Bab IV Pembahasan, dalam bab ini penulis menjelaskan lebih mendalam 

mengenai pembahasan dari Strategi penanganan pembiayaan bermasalah dan 

rincian faktor-faktor yang mengarah pada permasalahan pembiayaan produk Griya 

Hasanah di Bank Syariah Indonesia. 

Bab V Penutup, dalam bab ini mencakup kesimpulan dan saran penulis terkait 

tugas akhir tentang Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Dalam Mengatasi 

Kredit Macet Pada Produk Griya Hasanah BSI KC Jakarta Pemuda.
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5.1 Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian yang disampaikan oleh penulis pada bab sebelumnya 

tentang Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Dalam Mengatasi Kredit 

Macet Pada PT. Bank BSI KC Jakarta Pemuda, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Produk BSI Griya berfungsi sebagai mekanisme pembiayaan yang 

disediakan oleh pihak bank guna memfasilitasi konsumen untuk memiliki 

hunian melalui fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Griya BSI terbagi 

menjadi 2 jenis, yaitu BSI Griya Hasanah dan BSI Griya. Dalam melakukan 

pembiayaan BSI Griya, diperlukan syarat-syarat dalam pengajuan BSI 

Griya yang perlu diketahui oleh nasabah, seperti: Kartu Tanda Penduduk 

(KTP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Kartu Keluarga (KK), Surat 

Nikah (bagi yang telah menikah), Data Pekerjaan (SK Kerja, Slip Gaji, 

Rekening Koran) yang digunakan untuk melihat kemampuan nasabah 

dalam unsur 5C yaitu Capacity. Serta diperlukan Data Agunan berupa 

sertifikat Izin Mendirikan Bangunan (IMB), Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) diperlukan untuk mengidentifikasi bentuk jaminan yang diserahkan 

oleh nasabah. Agunan memegang peranan krusial bagi bank dalam 

memitigasi risiko kredit. terutama memastikan legalitas dari suatu 

bangunan yang dibiayai, sehingga meminimalkan potensi kerugian bagi 

kedua belah pihak, sebagaimana tercermin dalam prinsip Collateral pada 

analisa 5C. 

2. Faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah dibagi menjadi 2 

yaitu faktor internal dan juga eksternal. Faktor internal adalah faktor dari 

dalam bank itu sendiri yang meliputi praktik yang kurang teliti pada tahap 

awal dalam proses pemberian kredit. Misalnya, kelalaian terkait aspek 

legalitas pada saat mengikat jaminan atau memverifikasi dokumen 

kepemilikan. Selain itu juga terdapat faktor eksternal yaitu munculnya 

situasi ekonomi global, penurunan pendapatan hingga pemutusan 

hubungan kerja secara massal. 
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3. Restrukturisasi menjadi strategi utama BSI KC Jakarta Pemuda dalam 

menangani kredit bermasalah, dengan menata ulang akad untuk memitigasi 

risiko. Misalnya, penurunan angsuran hingga 50% bagi nasabah terdampak 

masalah ekonomi atau PHK. Alternatif lain jika restrukturisasi tidak efektif 

adalah take over pembiayaan, dan solusi terakhir adalah penjualan aset 

sukarela. Implementasi strategi ini diharapkan PT. Bank Syariah Indonesia 

KC Jakarta Pemuda untuk mempertahankan likuitas yang optimal dalam 

penyaluran pembiayaan. Dengan demikian, pertumbuhan Non Performing 

Financing (NPF) dapat dicegah, sekaligus menjaga likuiditas bank 

 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang penulis berikan terhadap strategi penanganan 

pembiayaan bermasalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Direkomendasi bagi PT. Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. 

Untuk terus meningkatkan layanan dan kemudahan proses pengajuan KPR 

untuk produk Griya agar memberikan pengalaman yang lebih baik bagi para 

peminjam. 

2. Disarankan agar bagi nasabah untuk menyiapkan dokumen dan persyaratan 

secara lengkap dan terperinci sebelum mengajukan permohonan KPR, agar 

proses pengajuan dapat berjalan dengan lebih lancar dan efisien. 

3. Bagi nasabah yang tengah menjalani masa angsuran dan menghadapi 

penurunan kondisi finansial, disarankan untuk segera menghubungi pihak 

bank. Komunikasi transparan antara nasabah dan bank diharapkan dapat 

memfasilitasi identifikasi solusi yang tepat guna menghindari potensi 

terjadinya kredit macet di PT. Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. 
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